SKRIPSI

ANALISIS PEMANENAN KELAPA SAWIT PADA VARIASI BERAT DAN
KETINGGIAN BUAH TERHADAP BRONDOLAN DAN MEMAR

ANALYSIS OF OIL OIL HARVESTING ON VARIATION OF FRUIT
WEIGHT AND HEIGHT ON BRONDOLS AND BRUISING

iU ALAT PENGABOIAS

Geovani Delfiero
05021381823087

PROGRAM STUDI TEKNIK PERTANIAN
JURUSAN TEKNOLOGI PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2022

i Universitas Sriwijaya



SUMMARY
GEOVANI DELFIERO, Analysis Of Oil Harvesting On Variation Of Fruit
Weight And Height On Brondols And Bruising(Supervised by RADEN
MURSIDI).

Oil palm plantations are a source of non-oil and gas foreign exchange for
Indonesia. The success of oil palm harvests is closely related to harvesters'
knowledge of harvesting systems, harvest preparation, criteria for harvest
maturity, crop rotation, and harvesting facilities. The purpose of this study was to
analyze the harvesting of oil palm fruit in various different conditions of weight
and height of FFB to physical damage which included the percentage of bruising
and bruising. The time of the research was carried out from July 2022. The focus
of the research was in an effort to determine the damage to oil palm fruit
harvested in the treatment of differences in height and weight of FFB (H) in the
ring of oil palm plants. The effect of treatment and combination of treatment
levels on FFB damage will be determined using the Factorial Randomized Block
Design (RAFK) method, and continued with the BNJ test to determine the
difference in the effect of each treatment and combination of treatment levels.
Based on the analysis of diversity, the treatment factor for the weight of oil palm
fruit bunches had a significant effect on the percentage of loose fruit bunches and
bruises, while the treatment factor for the height of oil palm fruit bunches had no
significant effect on the percentage of loose fruit bunches, but had a significant
effect on the percentage of bruises. The height and weight of oil palm fruit
bunches can affect the physical characteristics of the free fall movement of palm
fruit bunches, including free fall speed, potential energy, free fall moment, free
fall gravity pressure.

Keywords: Palm oil, the percentage of loose fruit, the percentage of bruises.
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RINGKASAN

GEOVANI DELFIERO. Analisis Pemanenan Kelapa Sawit pada Variasi Berat
dan Ketinggian Buah Terhadap Brondolan dan Memar. (Dibimbing oleh
R. MURSIDI).

Tanaman kelapa sawit merupakan sumber penghasil devisa non-migas
bagi Indonesia. Keberhasilan panen kelapa sawit sangat erat kaitannya dengan
pengetahuan pemanen tentang sistem panen, persiapan panen, Kriteria matang
panen, rotasi panen, dan sarana panen. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu
menganalisis pemanenan buah kelapa sawit pada berbagai perbedaan kondisi berat
dan ketinggian TBS terhadap kerusakan fisik yang meliputi persentase brondol
dan memar. Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Juli 2022. Fokus penelitian
dalam upaya mengetahui kerusakan buah sawit yang dipanen pada perlakuan
perbedaan ketinggian dan Berat TBS (H) pada ring tanaman kelapa sawit.
Pengaruh perlakuan dan kombinasi taraf perlakuan terhadap kerusakan TBS akan
ditetapkan menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAFK),
dan dilanjutkan Uji BNJ untuk mengetahui perbedaan pengaruh masing-masing
perlakuan dan kombinasi taraf perlakuan. Berdasarkan analisis keragaman bahwa
faktor perlakuan berat tandan buah kelapa sawit berpengaruh nyata terhadap
persentase brondolan dan memar, sedangkan faktor perlakuan ketinggian tandan
buah kelapa sawit tidak berpengaruh nyata terhadap persentase brondolan, akan
tetapi berpengaruh nyata terhadap persentase memar. Ketinggian dan berat tandan
buah sawit dapat mempengaruhi karakteristik besaran fisik proses pergerakan
jatuh bebas tandan buah sawit antara lain kecepatan jatuh bebas , energy potensial,
momen jatuh bebas, tekanan gaya berat jatuh bebas.

Kata kunci:Kelapa sawit, persentase brondol, persentase memar
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) dari family palmae merupakan salah
satu sumber minyak nabati. Potensi kelapa sawit di Indonesia sangat besar,
pernyebaran perkebunan kelapa sawit di Indonesia dari tahun ke tahun terus
meningkat. Perkebunannya menghasilkan keuntungan besar sehingga banyak
hutan dan perkebunan lama dikonversi menjadi perkebunan kelapa sawit.
Indonesia adalah penghasil minyak kelapa sawit terbesar di Dunia. Di Indonesia
penyebarannya di daerah Aceh, pantai timur Sumatra, Jawa, Kalimantan, dan
Sulawesi.

Secara umum, kelapa sawit terdiri atas beberapa bagian yaitu akar, batang,
daun, bunga, dan buah. Komsumsi minyak kelapa sawit makin lama semakin
meningkat, dan permintaan konsumen pun makin lama semakin banyak, tidak
mungkin kebutuhan minyak kelapa sawit ini dapat dipenuhi oleh Malaysia,
Nigeria, dan pantai gading, sebagai produsen utama beberapa pengkaji sosial-
ekonomi komoditas perkebunaan menyatakan optimism bahwa prospek
perkembangan minyak kelapa sawit dimasa yang akan datang lebih cerah dari
pada kopi dan karet, walaupun sekarang minyak kelapa sawit masih memberikan
sumbangsih devisa perolahan ekspor ketiga di Indonesia, yaitu 203,5 Juta US
Dollar.

Kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan sumber terbesar minyak
nabati yang digunakan oleh banyak negara di dunia. Permintaan dunia akan
minyak nabati terus mengalami peningkatan sebesar 5% pertahun. Indonesia
memproduksi sekitar 43% dari total produksi minyak sawit mentah (CPO) di
dunia. Fakta ini membuat kelapa sawit mempunyai peranan yang sangat penting
dalam kegiatan pembangunan di Indonesia. Selain sebagai penghasil ekspor,
kelapa sawit juga mempunyai kontribusi dalam mengurangi kemiskinan,
pembangunan daerah, mendukung industri nasional, lapangan kerja, sumber daya
pangan dan energi, serta menghasilkan pendapatan bagi jutaan petani (Hakim,
2013).

Universitas Sriwijaya



Perkembangan industri kelapa sawit di negara beriklim tropis telah
didorong oleh potensi produktivitas yang sangat tinggi. Kelapa sawit memberikan
hasil tertinggi minyak per satuan luas dibandingkan tanaman lainya, hasil panen
kelapa sawit ternyata menghasilkan dua jenis minyak, yaitu minyak kelapa sawit
dan minyak kernel (inti). Kedua jenis minyak tersebut sangat diminati pasar
global. Situasi ini mendorong timbulnya minat dan perhatian tentang cara-cara
produksi maupun pengolahan kelapa sawit (Lubis dan Widanarko, 2012).

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tumbuhan tropis
golongan palma yang termasuk tanaman tahunan. Tanaman kelapa sawit juga
sebagai sumber penghasil devisa non-migas bagi Indonesia. Produk utama kelapa
sawit adalah tandan buah sawit yang menghasilkan minyak sawit yang terdapat
pada daging buah (mesokarp) atau Crude Palm Qil (CPO) dan minyak inti sawit
yang terdapat pada kernel atau Palm Kernel Oil (PKO) (Masykur, M. 2013).
Potensi komoditas minyak kelapa sawit dalam perdagangan minyak nabati dunia
telah mendorong pemerintah Indonesia untuk melakukan perkembangan areal
perkebunan kelapa sawit. Luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia
mencapai 6 766 836 ha dengan produksi 17.664.725 ton dan produktivitas 2,6
ton/ha pada tahun 2007 dan diperkirakan mengalami peningkatan yang sangat
pesat pada tahun 2017 seluas 12 307 677 ha dengan produksi minyak sawit 35 359
384 ton dan produktivitas 2,9 ton/ha (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2016).

Peningkatan luas areal perkebunan yang progresif menyebabkan beberapa
masalah dalam teknik budidaya kelapa sawit di lapangan. Menurut Sofiana (2012)
kegiatan perbaikan teknik budidaya dan manajemen panen akan meningkatkan
kuantitas dan kualitas produksi kelapa sawit lebih baik. Perbaikan budidaya
kelapa sawit dimulai dari pemilihan bibit, penanaman, dan pemeliharaan dari
tanaman belum menghasilkan (TBM) sampai tanaman menghasilkan (TM). Rantai
manajemen panen dimulai dari persiapan panen sampai pengangkutan tandan
buah segar (TBS) hingga pabrik pengolahan. Pemanenan merupakan rangkaian
kegiatan mulai dari panen TBS sesuai dengan Kriteria matang panen, mengutip
dan mengumpulkan brondolan, serta menyusun tandan di tempat pengumpulan
hasil (TPH) (PTPN 1V, 2007).
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Keberhasilan panen kelapa sawit sangat erat kaitannya dengan
pengetahuan pemanen tentang sistem panen, persiapan panen, Kriteria matang
panen, rotasi panen, dan sarana panen. Peningkatan keterampilan pemanen dengan
pelatinan khusus dibutuhkan untuk efektivitas tingkat keberhasilan panen di
lapangan. Manajemen dalam pemanenan berhubungan erat dengan penentuan
waktu panen. Waktu panen buah kelapa sawit sangat mempengaruhi kuantitas dan
kualitas minyak yang dihasilkan. Kelapa sawit menunjukkan kesiapan panen
sekitar 5.5 bulan sejak terjadinya penyerbukan (Setyamidjaja, 2006). Perusahaan
kelapa sawit memiliki standard kriteria panen masing-masing berdasarkan hasil
keputusan bersama. Umumnya, buah yang siap untuk dipanen ialah buah masak
yang ditandai dengan h brondolon yang telah lepas dari tandan di sekitar piringan.
Menurut Pahan (2006) hasil panen buah dinyatakan dengan kriteria baik jika
komposisi TBS normal atau masak sebesar 98% dan buah mentah serta busuk 2%.

Manajemen panen perlu diperhatikan agar dapat mengurangi kehilangan
hasil panen dan juga mempengaruhi jumlah hasil panen selanjutnya. Manajemen
panen yang baik dapat meningkatkan produktivitas, serta menghasilkan rendemen
minyak yang berkualitas dengan kadar asam lemak bebas (ALB) rendah. Asam
lemak bebas akan terus meningkat setelah proses pemanenan sehingga perlu
pengelolaan transportasi pengangkutan. Keberhasilan pemanenan dapat
menunjang pencapaian produktivitas tanaman kelapa sawit, sebaliknya kegagalan
pemanenan dapat menghambat pencapaian produktivitas (Pusat Penelitian Kelapa
Sawit, 2007).

Kerusakan yang terjadi pada produk pertanian dapat berupa kerusakan
mekanis, fisiologis, kimia dan mikrobiologis. Akibat cara pemanenan yang kurang
hati-hati, buah-buahan menjadi lecer atau memar. maka perlu penanganan pasca
panen yang benar dan sesuai. Bila pasca panen dilakukan dengan baik, kerusakan-
kerusakan yang timbul dapat diperkecil bahkan dihindari, sehingga kerugian dapat
ditekan (Kristianto, K, 2019).

1.2. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis pemanenan buah
kelapa sawit pada berbagai perbedaan kondisi berat dan ketinggian TBS terhadap

kerusakan fisik yang meliputi persentase brondol dan memar.
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